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This article discusses ice breaking in creating a fun learning perspective on 

neuroscience and learning psychology. This research is a field research on empirical 

experiences at the basic education level. The habit of using ice breaking at MI 

Muhamadiyah 1 Ponorogo has been going on for a long time, it has been held in all 

classes and at all levels, the results have a significant impact on improving the 

learning process and results. This article explains the various types of ice breaking 

that are used, that from a neuroscience perspective, ice breaking makes students' 

brains fresh, so that the brain will concentrate and will easily absorb information in the 

learning process. While in the perspective of learning psychology, ice breaking in the 

learning process will make students not feel bored in learning, can increase learning 

motivation and make students active and creative in the learning process. A 

conducive and pleasant climate makes everything that students learn easier and more 

fun for students. 
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Artikel ini mendiskusikan tentang ice breaking dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan perspektif neurosains dan psikologi belajar. Penelitian ini merupakan 

field research pengalaman empiris pada pendidikan tingkat pendidikan dasar. 

Pembiasaan penggunaan ice breaking di MI Muhamadiyah 1 Ponorogo telah 

berlangsung cukup lama, dilakan di semua kelas dan seluruh tingkatan hasilnya 

memiliki dampak yang signifikan untuk meningkatkan proses dan hasil berlajar. Artikel 

ini menjelaskan berbagai jenis ice breaking yang digunakan tersebut  bahwa dalam 

perspektif neurosains, ice breaking membuat otak siswa menjadi fresh, sehingga otak 

akan berkonsentrasi dan akan mudah menyerap informasi dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan dalam perspektif psikologi belajar, ice breaking dalam 

proses pembelajaran maka akan menjadikan siswa tidak merasa bosan dalam bela-   
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jar, dapat meningkatkan motivasi belajar serta menjadikan siswa aktif dan kreatif di dalam 

proses pembelajaran. Iklim yang kondusif dan menyenangkan menjadikan semua yang 

dipelajari oleh siswa lebih mudah dan meyenangkan bagi siswa. 

 
Kata Kunci: Ice Breaking, Pembelajaran, Psikologi Belajar, Neurosains 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah pengaitan pengetahuan baru pada struktur 

kognitif yang sudah dimiliki pebelajar. Harmono (2017) 

Pemrosesan informasi dalam belajar akan efekif dan 

menyenangkan. Wulandari (2016) Pembelajaran dengan 

formula baru menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta didik, 

sehingga mudah dimengerti serta terhindar dari kebosanan. 

Pendidikan yang membosankan akan melahirkan mutu 

pendidikan rendah. Peserta didik lebih tertarik terhadap 

pembelajaran dengan varian baru. Kesulitan belajar 

dikarenakan guru kurang kreatif Cahyono (2019) di dalam 

kelas diperlukan pembelajaran menyenangakan agar peserta 

didik lebih aktif didalam kelas. Pranoto & Santoso (2017). 

Awal pebelajaran dalam rangkan meningkatan semangat 

peserta didik diperlukan ice breaking Widiyana et al., (2020) 

sebagai pemanasan otak, agar aktif dan siap untuk menyerap 

informasi secara maksimal. 

Kegiatan agara peserta didik semangat dalam 

pembelajaran diperlukan ice breaking Alzaber & Amelia 

(2019), selain itu ice breaking dapat dilakuan dengan fun 

story, brain game, music. Ramdiana (2020) Tujuan utama dari 

ice breaking adalah menyenangkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Menurut persepektif Neurosains, di 

dalam otak terdapat sistem memori atau sistem akal manusia 

menyimpan informasi. Dengan sistem akal yang dimilikinya, 

manusia dapat belajar dengan cara menyerap, mengolah, 

menyimpan, dan memproduksi pengetahuan dan 

keterampilan untuk mempertahankan serta mengembangkan 

kehidupannya di muka bumi ini. Otak merupakan organ yang 

penting bagi manusia, karena fungsi otak itu sendiri sebagai 

pengendali tertinggi dari hampir seluruh aktivitas manusia 

dan otak adalah pusat konsentrasi manusia. Prastowo (2016)  

Kurangnya konsentrasi siswa terhadap pelajaran bisa juga 

disebabkan oleh kelelahan, biasanya dapat dilihat dari adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga sulit untuk berkonsentrasi 

dan hilangnya minat serta dorongan belajar. Konsentrasi 

berpengaruh besar terhadap proses belajar. Seseorang yang 

belajar dengan baik adalah orang yang dapat berkonsentrasi 

dengan baik. Memberikan pemahaman terhadap proses 

pembelajaran bagi peserta didik sangat diperlukan karena 

dampak psikologi belajarnya lebih baik perlunya inovatif 

dalam pembelajaran diperlukan bagi semua guru. Novianti 

(2015) Penggunaan ice breaking dalam pembelajaran adalah 

peserta didik lebih tertarik terhadap pembelajaran. 

Ketertarikan penulis dalam mengangkat tema ini 

dikarenakan pertama ice breaking sangat penting dalam 

menjadikan siswa berkonsentrasi dan meningkatkan proses 

belajar menjadi menyenangkan. Pentingnya ice breaking 

dalam pembelajaran Psikologi belajar, sehingga dapat 

menemukan cara terbaik untuk memfasilitasi siswa untuk 

belajar secara efektif dan efisien. Ice breaking menarik untuk 

dikaji dalam perspektif neurosains, karena pusat belajar 

adalah di otak, maka bagaimana kerja otak dan hal-hal yang 

mempengaruhi khususnya pada keperluan pembelajaran 

penting menjadi landasasan dalam pengembangan pendidikan 

dan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Peneliti 

juga meletakkan posisi kajian ini pada sebuah lembaga 

pendidikan, agar secara praktis sebagai research empiris dapat 

mengetahui bagaimana implementasi ice breaking dilakukan 

pada lembaga pendidikan. 

METODE 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut di atas, maka 

penulis akan mengkaji secara praktis dampak ice breaking 

dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

perpsketif psikologi belajar dan neurosains pada lembaga 

pendidikan tingkat dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan 

implikasi Ice breaking terhadap pembelajaran peserta didik di 

MI Muhammadiyah Ponorogo Perspektif Neurosains dan 

Psikologi Belajar. Moleong (2018) Ini juga membantu 

memahami fenomena sosial dari sudut pandang siswa 

Sukmadinata (2013) guru di lokasi penelitian. Penelitian 

kualitatif deskriptif mendefinisikan “Fenomena yang 

ditemukan dari suatu peristiwa berdasarkan keadaan yang 

sebenarnya” secara sistematis, faktual, dan akurat. Sugiyono 

(2016) 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara 

digunakan untuk menggali dampak ice breaking dalam. 

Pembelajaran siswa dilokasi penelitian perspektif neurosains 

dan psikologi belajar wawancara kepada guru dan siswa. 

Selanjutnya juga dilakukan observasi terhadap proses 

pembelajaran dan penggunaan ice breaking dalam 

pembelajaran. Dokumentasi membantu mendukung hasil 

wawancara dan observasi, khususnya literatur yang relevan 

tentang dampak ice breaking dalam pembelajaran di lokasi 

penelitian perspektif neurosains dan psikologi belajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ice breaking merupakan kegiatan yang dilakukan di dalam 

kelas, guna untuk mencairkan suasana pembelajaran disaat 

sudah mulai menjenuhkan, gaduh dan juga untuk 

meningkatkan konsentrasi siswa. Kegiatan ice breaking 

dilakukan dengan cara permainan, bernyanyi, yel-yel, ataupun 

tebak tebakan. Febriandari (2018) Berikut akan diuraikan 

terkait pembahasan mengenai dampak Ice breaking terhadap 

proses pembelajaran siswa di MI Muhammadiyah Ponorogo 

perspektif neurosains dan psikologi belajar. 

Dampak Ice Breaking terhadap proses 
pembelajaran siswa di MI Muhammadiyah I   
perspektif Neourosains   

Neurosains adalah ilmu yang mempelajari otak dan 

seluruh fungsi-fungsi syaraf belakang. Pasiak (2012) Semua 

sistem pada otak, akan berkerja dengan padu membangun 

sikap dan perilaku manusia. Jika otak mati dan tidak bekerja, 

maka semua saraf di tubuh manusia juga tidak bekerja, 

akibatnya adalah manusia akan mati. Wathon (2016) Saraf 

yang lain dengan otak mempunyai hubungan yang 

membentuk jalinan saraf yang berguna untuk mengatur 

seluruh kegiatan organ-organ tubuh seperti belajar.  

Gelobang otak pada zona alfa merupakan yang sangat 

sesuai untuk belajar. Guru dalam memaksimalkan 

keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran, maka 

melakukan pengondisian gelombang otak zona alfa bagi siswa 
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berupa mengondisikan siswa dalam keadaan yang nyaman 

dan rileks untuk belajar. Pengkondisian ini dapat dilakukan 

dengan fun story atau musik Adapun menurut. Wathon 

(2016) bahwa strategi pembelajaran perspektif neurosains 

untuk mengembangkan otak dilakukan sebagai berikut: 

a. Menciptakan suasana yang lebih menarik dan 

menyenangkan.  

Di MI Muhammadiyah 1 Ponorogo guru menciptakan 

suasana yang menarik dengan mengajak siswa untuk 

melakukan Ice breaking seperti permainan ayam itik, ice 

breaking pijitan angin dan hujan, ice breaking pundak lutut 

kaki dan fun story, musik. Kegiatan ice breaking yang 

dilakukan di dalam kelas, guna untuk mencairkan suasana 

pembelajaran disaat sudah mulai menjenuhkan, gaduh dan 

juga untuk meningkatkan konsentrasi siswa.  

b. Meningkatkan interaksi kerja kelompok.  

Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, selain membuat scenario pembelajaran yang 

dapat melibatkan seluruh siswa untuk aktif. Guru 

menerapkan ice breaking sebagai alat untuk menciptakan 

suasana kegembiraan dan keakraban, dan kolaborasi antar 

siswa, maupun guru dengan siswa. Seperti yang diterapkan 

di MI Muhammadiyah 1 dipertengahan proses pembelajaran, 

guru mengajak siswanya untuk bermain lempar tanya dengan 

melempar benda, yang dimana jika salah satu kelompok 

siswa mendapat benda yang dilempar itu, maka kelompok 

siswa itu membuat pertanyaan yang ditujukan kepada 

kelompok lain. Jika kelompok siswa yang tidak bisa 

menjawab, maka harus bernyanyi. Hal ini menjadikan fungsi 

otak aktif, pembelaran berlangsung secara kolaboratif dan 

menyenangkan. Mendidik siswa juga untuk berlati kerja 

dalam tim atau kelompok yang sangat bermanfaat sebagai 

landasan ketika dewasa mampu bekerja tim. Pembagian 

kelompok melalalui game, dengan bilangan ganjil, genap 

sering dilakukan, sehingga mereka lebih gembira dan 

suasana hidup.  

c. Mendorong siswa untuk mengekspresikan dirinya secara 

kreatif. 

Penggunaan ice breaking mempunyai kelebihan dalam 

hal memfokuskan konsentrasi. Dengan teknik ini siswa lebih 

tertarik perhatiannya pada pembelajaran yang 

menyenangkan, karena mereka dengan (edutainment) 

bermain sambil belajar Charsky (2010) maka mudah 

memahami, menghayati masalah-masalah yang diangkat. 

Siswa di MI Muhammadiyah 1 Ponorogo juga tidak akan 

pasif, tetapi akan lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 

Siswa diminta untuk mempraktikkan brain gym selama 5 

menit. Dari kegiatan ini ada yang lancar dan ada yang tidak 

lancar, menjadikan mereka tertawa dan gebira. Senam otak 

ini secara fisik juga sebagai olahraga tubuh, disisi lain juga 

melatih keseimbangan otak kiri dan kanan. Permainan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan minat belajar. 

Nasta’in et al., (2021).   

Kegiatan seperti senam dan tepuk tangan secara 

kesehatan merupakan olah raga, secara ruhani mereka 

senang, dan otaknya dalam kondisi alfa. Instruksi-instruksi 

yang dilakukan oleh pendidik untuk siswa, seperti perintah 

memegang dagu dan pendidik memegang dahi, ternyata 

anak-anak yang visual lebih banyak menirukan gerakan 

gurunya daripada mendengarkan instruksinya. Hal ini 

menjadikan suasana kelas dipenuhi dengan tawa dan gembira 

untuk melatih konsentrasi dan mencegah rasa kantuk saat 

belajar. Sesuai yang dilakukan di MI Muhammadiyah 1   guru 

meminta siswa untuk membuat yel-yel bersama kelompok dan 

mempresentasikan di depan kelas. Siswa menjadi bertambah 

semangat dengan adanya ice breaking. Membuat yel-yel 

bermanfaat pula melirkan ide-ide kreatif, dan merupakan 

aplikasi menjadikan siswa aktif mencipta suatu produk yang 

bermanfaat.  

d. Memberikan nasehat dan keefektifitasan bahasa agar 

penyampaian pembelajaran tidak menjenuhkan. 

Salah satu cara guru di MI Muhammadiyah 1    dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, yakni dengan memberikan 

kesan yang baik terlebih duhulu, memberikan pengalaman 

yang menarik, atau memberikan nasehat-nasehat yang dapat 

menumbuhkan semangat belajar kepada siswa dalam proses 

pembelajaran. Setiap awal pembelajaran ataupun pertengahan 

proses pembelajaran guru mengajak siswa untuk tepuk rapi, 

tepuk semangat, tepuk santun. Ketika siswa akan beristirahat 

guru selalu menerapkan siapa siswa yang paling tenang, maka 

siswa itulah yang boleh keluar dan beristirahat. Tidak lupa 

juga siswa harus mengambil sampah yang ada disekitarnya. 

Secara tidak langsung guru telah memberikan pengalaman 

atau nasehat berupa ice breaking. 

e. Merayakan keberhasilan dengan memberikan reward, 

tepuk tangan, motivasi, atau yel-yel. 

Melakukan pendekatan seperti mengajak siswa bermain, 

merayakan keberhasilan siswa dengan memberikan reward 

(hadiah), tepuk tangan, ataupun motivasi, atau yel-yel. Seperti 

di MI Muhammadiyah 1 ketika siswa selesai mengerjakan 

soal yang diberikan guru dan mempresentasikan hasil 

pekerjaan di depan kelas, guru akan memberikan tepuk tangan 

dan reward berupa nilai bintang. Ada juga dengan takbir, atau 

diberikan hadiah alat tulis, atau makanan ringan. Dengan 

begitu menarik semangat dan minat siswa pada proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran berjalan lancar dan 

menyenangkan. Hal ini mendidik siswa untuk menghargai 

organ lain, membudayakan terima kasih kepada siapa saja 

yang telah memberi, termasuk memberikan apresiasi berupa 

reward. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, bahwa pembelajaran di 

MI Muhammadiyah I Ponorogo telah menggunakan ice 

breaking dan berdampak positif pada kinerja otak anak lebih 

optimal dengan menjadikan otak pada gelombang alfa yang 

siap menerima pelajaran, belajar menjadi menyenangkan dan 

mudah diterima oleh siswa karena otak bekerja secara 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa ice breaking dalam 

perspektif neurosains akan berdampak positif pada kinerja 

otak. Otak menjadi fresh, mudah menerima pelajaran dan 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

Dampak Ice Breaking Terhadap Proses 
Pembelajaran Siswa di MI Muhammadiyah I  
Ponorogo dalam Perspektif Psikologi Belajar 

Belajar dalam perspektif psikologi belajar adalah proses dasar 

dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia 

melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 

tingkah lakunya berkembang. Nidawati (2013) Aktivitas 
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belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat 

berlangsung secara wajar, kadang-kadang mereka 

menangkap apa yang dipelajari ataupun malah sebaliknya. 

Di MI Muhammadiyah 1 Ponorogo pada awal 

pembelajaran siswa belum siap untuk menerima pelajaran 

yang akan disampaikan guru, kemudian guru menerapkan 

sesuatu cara yang dapat menumbuhkan semangat siswa. 

Melakukan ice breaking seperti refleksi, tepuk, senam, cerita 

lucu dan permainan lainnya sebelum suatu proses 

pembelajaran berlangsung atau disela-sela proses 

pembelajaran guna untuk memecahkan kebekuan. Setelah 

dilakukan ice breaking siswa menjadi lebih bersemangat 

daripada sebelumnya. Pembelajaran lebih menyenangkan, 

antusiasme siswa untuk aktif mengikuti pelajaran meningkat. 

Kondisi kelas yang sudah diterapkan ice breaking, sangat 

berbeda dengan yang tidak diterapkannya ice breaking. 

Kondisi kelas yang sudah diterapkan ice breaking tampak 

menyenangkan dan kegiatan pembelajaran yang juga lebih 

berkualitas. Begitu pun sebaliknya, kelas yang belum 

diterapkan ice breaking tampak gaduh, dan tidak terarah, 

sebagian siswa ngantuk.  

Manajemen kelas dan implikasinya dalam pembelajaran 

bahwa guru yang berkualitas dapat menerapkan fungsinya 

secara aktif dan kondisional merupakan sebuah hal yang 

berpengaruh dalam sebuah kegiatan proses pembelajaran. 

Pellegrino (2014). Guru berperan dalam menciptakan sebuah 

suasana pembelajaran yang baik untuk siswa, sehingga 

proses pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan baik. 

Aldrup et al., (2018) Jika hal tersebut dipahami sebagai 

sebuah strategi dalam proses pembelajaran, maka akan 

menjadikan kegiatan proses pembelajaran yang lebih 

berkualitas. Sunhaji (2014). 

 Di MI Muhammadiyah 1 Ponorogo guru memberikan ice 

breaking dalam bentuk gerakan atau nyanyian, seperti tepuk 

semangat, tepuk konsentrasi, tepuk santun dan bernyanyi 

pundak lutut kaki dengan aneka gerakan. Disitu terlihat anak 

mulai menjadi kebiasaan dalam mengawali proses 

pembelajaran dengan ice breaking. Tepuk semangat, tepuk 

konsentrasi, dan tepuk santun tidak hanya membuat suasana 

menjadi menyenangkan tetapi juga mengajarkan kepada siswa 

tentang sikap yang santun dan baik. Siswa di MI 

Muhammadiyah 1 Ponorogo juga terampil dalam membuat 

yel-yel dengan menggunakan gerakan. 

Perubahan yang terjadi di dalam proses belajar adalah 

berkat pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan 

sengaja dan disadari, atau bukan kebetulan. Karakteristik ini 

mengandung pengertian bahwa individu menyadari akan 

adanya perubahan yang dialami di dalam dirinya, seperti 

penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan 

sesuatu, keterampilan, dan seterusnya. Nurjan (2015). Akibat 

belajar yang diajarkan oleh pendidikan, akan berefek pada 

hasil pembelajaran yang baik bila diberikan dalam suasana 

menyenangkan bagi siswa. Katni & Rohmadi (2018).  Bahwa 

ice breaking yang diberikan pada siswa MI Muhammadiyah 1 

Ponorogo dalam perspektif psikologi belajar sangat sesuai 

karena menjadikan pembelajaran menyenangkan, sehingga 

materi diserap oleh siswa secara efektif dan efisien. 

 

KESIMPULAN 

Dampak ice breaking dalam pembelajaran di MI 

Muhammadiyah 1 Ponorogo perspektif Neourosains membuat 

siswa menjadi aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

Ice breaking bisa menjadi alat untuk menciptakan nuansa 

kegembiraan dan keakraban antar siswa, maupun siswa 

dengan guru yang melahirkan pembelajaran yang aktif, kreatif 

dan menyenangkan. Otak akan menjadi fresh, sehingga akan 

mudah menyerap informasi dalam proses pembelajaran. 

Dampak ice breaking dalam pembelajaran perspektif 

Psikologi belajar bahwa dalam proses pembelajaran, akan 

menghilangkan kebosanan, meningkatkan motivasi belajar 

siswa, dan melatih konsentrasi. Belajar akan mudah diterima 

ketika dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Hal ini 

berarti ice breaking yang diberikan pada siswa di MI 

Muhammadiyah Ponorogo telah sesuai dengan psikologi 

belajar yang merekomendasikan bahwa pembelajaran akan 

efektif bila dilakukan secara menyenangkan.
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